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Abstrak

Dribble menjadi keterampilan fundamental dalam permainan bola basket karena pemain harus bisa mengelola bola sambil
bergerak dan mengubah arah. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh permainan modifikasi dribble zig-zag estafet
terhadap kemampuan dribble siswa SMP Negeri 4 Semarang. Riset memakai pendekatan kuantitatif eksperimen dengan
desain Control Group Pretest-Posttest. Percontohan terdiri atas 60 murid kelas IX yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol, masing-masing 30 murid. Kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa permainan
modifikasi dribble zig-zag estafet, sedangkan kelompok acuan mengikuti pembelajaran konvensional. Pengukuran dilakukan
melalui pretest dan posttest, kemudian data ditelaah memakai uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji Mann-Whitney karena
data tidak berdistribusi normal. Hasil uji Mann-Whitney memperoleh U = 251,000, Z = -3,042, dan Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,002. Mean Rank kelompok eksperimen sebesar 37,13 dan kelompok kontrol sebesar 23,87. Hasil tersebut
memperlihatkan adanya perbedaan yang berarti antara kedua kelompok. Dengan demikian, permainan modifikasi dribble
zig-zag estafet memberikan hasil peningkatan kemampuan dribble yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dalam alur pendidikan karena memberikan pengalaman
belajar melalui aktivitas fisik dan olahraga. Melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(PJOK), murid bukan sekadar memperoleh pengalaman bergerak, tetapi juga mengembangkan keterampilan
motorik, koordinasi, kebugaran jasmani, serta kemampuan melakukan berbagai aktivitas olahraga (Sari et al.,
2024). Oleh karena itu, pembelajaran PJOK perlu dirancang melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik
dan kapaabilitas murid agar murid memperoleh pengalaman praktik yang optimal. Salah satu materi yang
membutuhkan pengalaman praktik secara langsung adalah permainan bola basket, khususnya kapabilitas
mendasar menggiring bola (dribble).

Bola basket merupakan salah satu materi permainan bola besar yang menuntut penguasaan berbagai
teknik dasar, seperti dribble, passing, dan shooting. Penguasaan teknik dasar tersebut menjadi bagian penting dalam
menunjang kemampuan siswa mengikuti permainan secara efektif (Wibisono et al., 2023). Latihan dribble secara
terarah bisa mendukung murid mengembangkan kapabilitas dasar dalam mengontrol bola selama bergerak
(Ahmad & Sulistyo, 2024). Keterampilan dribble tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memantulkan bola,
tetapi juga membutuhkan koordinasi antara tangan, pandangan, posisi tubuh, serta kemampuan mengubah arah
gerak. Dengan demikian, pembelajaran dribble memerlukan aktivitas yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk melakukan latihan secara berulang dalam situasi yang menarik dan sesuai dengan tingkat kemampuan

mereka (Wulandari et al., (2024).

Permasalahan dalam pembelajaran dribble tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknik, tetapi juga
dengan bagaimana aktivitas pembelajaran mampu memberikan kesempatan praktik yang cukup kepada siswa.
Arifin, (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang terstruktur dapat diterapkan untuk membantu
pencapaian hasil belajar pada materi gerak spesifik bola basket. Sementara itu Hakim & Basuki (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mendukung penyampaian materi keterampilan
bola basket. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengajaran keterampilan bola basket membutuhkan
strategi dan aktivitas yang bukan sekadar menyampaikan materi, tetapi juga memberikan ruang bagi murid untuk
berlatih secara aktif. Namun, apabila kegiatan latihan dilakukan dengan pola yang kurang bervariasi, siswa dapat
mengalami kesulitan untuk mempertahankan keterlibatan selama proses pembelajaran (Miao et al., 2024).
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Variasi kegiatan melalui permainan dapat menjadi pilihan untuk menghindari pembelajaran yang
monoton. Batiurat et al., (2023) menguraikan bahwa modifikasi permainan bisa dipakai untuk menyesuaikan
aktivitas olahraga dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Sejalan dengan hal tersebut Al-Aviv et al.,
(2025) menunjukkan bahwa pendekatan permainan modifikasi dapat memberikan pengalaman gerak yang lebih
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Dalam pembelajaran bola basket, kegiatan berbasis permainan juga
dapat digunakan untuk mendorong keterlibatan siswa dalam aktivitas gerak (Meirizal et al., 2025). Meskipun
demikian, risetriset tersebut tetap berfokus permainan modifikasi secara umum dan belum secara khusus
mengarahkan bentuk permainan pada latihan dribble dengan kombinasi perubahan arah, lintasan rintangan, dan
sistem estafet.

Selain itu, keterampilan bola basket juga berkaitan dengan koordinasi gerak. Cindrawan et al., (2025)
meneliti hubungan koordinasi visuomotor dengan ketepatan shooting pada permainan bola basket. Walaupun
riset tersebut berfokus pada kapabilitas shooting, koordinasi visuomotor juga relevan dalam pelaksanaan dribble.
Ketika melakukan dribble sambil bergerak, siswa harus mampu mengoordinasikan gerakan tangan, bola,
pandangan, dan perpindahan tubuh secara bersamaan. Oleh sebab itu, aktivitas latihan yang melibatkan
perubahan arah dan kontrol bola secara terus-menerus berpotensi memberikan pengalaman koordinasi yang
lebih kompleks dibandingkan latihan dribble secara statis (Tarigan & Wahjoedi 2025). Alfianurrohman et al.,
(2024) meneliti kenaikkan kapabilitas dribbling melalui latihan running with the ball dan run by marking figure 8.

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan dalam pembelajaran, sebagian siswa masih mengalami
kesulitan melakukan dribble sambil bergerak, terutama ketika harus mempertahankan penguasaan bola dan
mengubah arah gerakan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bentuk latihan yang
memberikan kesempatan pengulangan keterampilan sekaligus menciptakan aktivitas yang lebih menarik dan
tidak monoton. Mursyidan & Amin (2025) juga menekankan pentingnya pemilihan solusi pengajaran yang
sesuai dengan situasi murid dalam mengatasi kendala pengajaran bola basket. Atiq et al., (2024); Hita, (2025)
membahas secara langsung pembelajaran dribble bola basket dan menunjukkan bahwa model cooperative learning
dapat meningkatkan hasil pembelajaran dribble. Permasalahan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena
keterampilan dribble merupakan salah satu kapabilitas dasar yang perlu dipajami murid sebelum mampu
menerapkan teknik dan pola permainan bola basket secara lebih kompleks.

Berdasarkan penelitian terdahulu, pembelajaran dribble bola basket telah dikembangkan melalui berbagai
bentuk pendekatan, tetapi masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Pasaribu, (2022) menunjukkan
bahwa modifikasi bola melalui pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar dribbling siswa, sedangkan
Synthiawati & Hendrawan (2025) menggunakan permainan Basdor yang memadukan permainan bola basket
dengan gobak sodor untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar dribbling. Penelitian lain oleh Ma’ruf et al.,
(2025) membuktikan bahwa latihan berulang (drilling) mampu meningkatkan ketuntasan keterampilan dribbling,
dari 72,72% pada siklus I menjadi 90,9% pada siklus II, sementara penelitian Ismail et al., (2025)
mempetlihatkan bahwa pemakaian cones sebagai media latihan juga bisa menaikkan kapabilitas dribbling.

Namun, penelitian tersebut masih berfokus pada modifikasi alat, permainan tertentu, latihan berulang,
atau penggunaan cones secara individual, sehingga belum secara khusus mengkaji permainan yang
mengintegrasikan latihan dribble dengan lintasan zig-zag, perubahan arah, rintangan cones, dan sistem estafet
dalam satu rangkaian aktivitas pembelajaran. Kesenjangan tersebut menjadi dasar penelitian ini untuk
menerapkan permainan dribble zigzag estafet sebagai bentuk modifikasi pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa melakukan dribble secara berulang sambil mengontrol bola, mengubah arah, melewati
rintangan, dan bekerja dalam kelompok. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada kombinasi
lintasan zigzag, rintangan, dan sistem estafet yang secara khusus dirancang sebagai aktivitas pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan dribble bola basket siswa.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang lebih spesifik, yaitu merancang dan
menerapkan permainan dribble zig-zag estafet sebagai bentuk permainan modifikasi yang menggabungkan empat
unsur utama, yaitu penguasaan bola melalui dribble, kemampuan mengubah arah pada lintasan zig-zag,
kemampuan mempertahankan kontrol bola ketika melewati rintangan cones, serta pengulangan keterampilan
melalui sistem estafet. Kombinasi keempat unsur tersebut menjadi pembeda utama penelitian ini dari bentuk
latihan dan permainan dribble yang telah dikaji sebelumnya, karena aktivitas tidak hanya menekankan
pengulangan teknik, tetapi menempatkan keterampilan dribble dalam situasi gerak yang dinamis dan
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berkelanjutan.

Permainan modifikasi dribble zig-zag estafet dilakukan dengan menggiring bola melewati beberapa cone
pada lintasan berbentuk zig-zag, kemudian meneruskan bola kepada peserta berikutnya. Rangkaian tersebut
memungkinkan siswa melakukan latihan kontrol bola sambil bergerak dan mengubah arah secara berulang.
Aktivitas ini bukan sekadar diarahkan pada kecakapan teknik dribble, namun juga memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif melalui unsur permainan dan kerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, penerapan
permainan modifikasi diharapkan dapat menjadi alternatif aktivitas pembelajaran yang mampu mengurangi
monotonitas latihan sekaligus memberikan kesempatan praktik yang lebih banyak kepada siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan permainan dribble zig-zag estafet menjadi penting untuk dikaji
sebagai salah satu alternatif pengajaran keterampilan bola basket. Riset ini bermaksud untuk mengetahui
implementasi permainan modifikasi dribble zig-zag estafet dalam meningkatkan keterampilan dribble bola basket
siswa. Riset ini diproyeksikan menyumbang secara praktis bagi pengajar PJOK dalam mengembangkan aktivitas
pengajaran yang lebih bervariasi, aktif, dan sesuai dengan karakteristik murid. Selain itu, secara akademik, riset
ini diproyeksikan bisa memperkaya kajian mengenai penerapan permainan modifikasi dalam pengajaran
pendidikan jasmani, khususnya dalam pengembangan keterampilan dribble bola basket melalui aktivitas zig-zag
dan estafet.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan uraian tersebut, riset ini bermaksud untuk mengetahui dampak permainan modifikasi dribble
zigzag estafet bagi kapabilitas dribble bola basket murid SMP Negeri 4 Semarang. Riset ini memakai pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain Control Group Pretest-Posttest Design. Penelitian
melibatkan dua grup, yaitu kelompok perlakuan dan kelompok acuan. Kelompok eksperimen diberikan
perlakuan berupa permainan modifikasi dribble zigzag estafet, sedangkan kelompok kontrol diberikan pengajaran
dribble secara konvensional (Pelamonia & Puriana, 2023). Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan
dan posttest setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan keterampilan dribble bola basket (Anantasia &
Rindrayani, 2023). Desain penelitian terdiri atas O;-X-O, untuk kelompok eksperimen dan O3-O,4 untuk
kelompok kontrol, dengan O, dan O3 sebagai pretest, O, dan O, sebagai posttest, serta X sebagai perlakuan
permainan modifikasi dribble zig-zag estafet.

Riset dilakukan di SMP Negeri 4 Semarang pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi riset
adalah murid SMP Negeri 4 Semarang dengan sasaran siswa kelas IX. Sampel dipilih memakai teknik purposive
sampling dan terdiri atas 60 murid, yaitu 30 murid kelompok eksperimen dan 30 siswa kelompok kontrol.

Perlakuan pada kelompok eksperimen dilaksanakan dengan permainan modifikasi dribble zigzag estafet,
yaitu siswa menggiring bola melewati cone yang disusun secara zigzag kemudian melanjutkan aktivitas secara
estafet kepada anggota kelompok berikutnya. Aktivitas ini memberikan kesempatan kepada murid untuk
melaksanakan dribble secara berulang dengan perubahan arah serta melatih kelincahan dan kontrol bola.
Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh pembelajaran dribble secara konvensional tanpa menggunakan
permainan modifikasi tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen penelitian berupa tes keterampilan dribble bola basket melalui lintasan zig-zag dengan
memperhatikan aspek teknik dasar dribble, kelincahan, dan kontrol bola. Instrumen disusun berdasarkan tujuan
penelitian serta mengacu pada modul ajar dan LKPD, dengan memperhatikan aspek validitas dan reliabilitas
(Zayrin et al., 2025). Berdasarkan hasil validasi, instrumen dinyatakan layak digunakan dengan beberapa revisi
dan layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan.

Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest pada kedua kelompok. Data peningkatan keterampilan
selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain. Uji normalitas dilaksanakan memakai Shapiro-Wilk dan
memperlihatkan bahwa informasi tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, perbedaan peningkatan
keterampilan antara kelompok eksperimen dan kontrol dianalisis memakai uji Mann-Whitney dengan taraf
signifikansi 0,05.
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Capaian riset diperoleh melalui pengukuran keterampilan dribble bola basket pada kelompok perlakuan
dan kelompok acuan. Pengukuran dilaksanakan melalui pretest sebelum pembelajaran dan posttest setelah
pengajaran. Selanjutnya, data pretest dan posttest dipakai untuk mengenali peningkatan keterampilan murid
melalui perhitungan N-Gain. Sebelum dilaksanakan pengukuran hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat berupa uji normalitas untuk menentukan jenis analisis statistik yang sesuai. Setelah diketahui
karakteristik distribusi data, pengujian diteruskan dengan uji perbedaan antara kelompok perlakuan dan
kelompok acuan.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilaksanakan untuk memahami apakah data N-Gain pada kelompok perlakuan dan
kelompok acuan berdistribusi normal. Pengujian dilaksanakan memakai Shapiro-Wilk karena masing-masing
kelompok terdiri atas 30 siswa. Capaian telaah normalitas memperlihatkan bahwa skor signifikansi kelompok
eksperimen sebesar 0,000 dan kelompok kontrol sebesar 0,000. Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05,
sehingga bisa disintsesiskan bahwa informasi N-Gain pada kedua kelompok tidak berdistribusi normal. Dengan
demikian, pengujian hipotesis selanjutnya memakai statistik nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney.

Tabel 1. Uji Normalitas

Kelompok N  Sig. Keterangan
Eksperimen 30 0,000 Tidak berdistribusi normal
Kontrol 30 0,000 Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan capaian telaah normalitas tersebut, kedua kelompok memiliki nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 sehingga data N-Gain tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, penelaahan hipotesis
memakai statistik nonparametrik.

Uji Mann-Whitney

Setelah diketahui bahwa informasi tidak berdistribusi normal, uji hipotesis dilaksanakan memakai Mann-
Whitney untuk memahami apakah terdapat perbedaan kenaikkan kapabilitas dribble antara kelompok perlakuan
yang memperoleh permainan modifikasi dribble zig-zag estafet dan kelompok acuan yang mendapat pengajaran
tradisional.

Berdasarkan capaian telaah Mann-Whitney, kelompok eksperimen memiliki Mean Rank sebesar 37,13
dengan Sum of Ranks sebesar 1114,00, sedangkan kelompok acuan mempunyai Mean Rank sebesar 23,87
dengan Sum of Ranks sebesar 716,00. Nilai Mean Rank yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen
memperlihatkan bahwa N-Gain keterampilan dribble pada kelompok perlakuan cenderung lebih tinggi
dibandingkan kelompok acuan.

Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Eksperimen 30 37,13 1114,00
Kontrol 30 23,87 716,00

Hasil pengujian memperlihatkan skor Mann-Whitney U sebesar 251,000, Wilcoxon W sebesar 716,000,
Z sebesar -3,042, dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002. Nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang berarti pada peningkatan keterampilan dribble antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Tabel 3. Mann-Whitney U Test Results

Statistik Nilai
Mann-Whitney U 251,000
Wilcoxon W 716,000

y4 -3,042

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,002

Dari seluruh capaian riset di atas memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kapabilitas
dribble bola basket yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok acuan. Capaian telaah Mann-
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Whitney memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan peningkatan keterampilan dribble antara siswa yang memperoleh permainan
modifikasi dribble zig-zag estafet dan murid yang mendapat pengajaran tradisional dapat diterima.

Perbedaan tersebut juga terlihat dari nilai Mean Rank. Kelompok perlakuan memperoleh Mean Rank
sebesar 37,13, sedangkan kelompok acuan sebesar 23,87. Skor tersebut menperlihatkan bahwa kenaikkan
kapabilitas dribble pada kelompok eksperimen cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok acuan. Situasi ini
memperlihatkan bahwa permainan modifikasi dribble zigzag estafet bisa menjadi salah satu bentuk aktivitas
pembelajaran berguna untuk memberikan kesempatan kepada murid melaksanakan pembiasaan dribble secara
berulang, sekaligus melatih perubahan arah, kelincahan, koordinasi, dan kontrol terhadap bola.

Temuan tersebut relevan dengan Ahmad & Sulistyo, (2024) yang menjelaskan pentingnya latihan yang
terarah dalam menaikkan penguasaan teknik dasar dribbling bola basket. Dalam penelitian ini, latihan dilakukan
melalui aktivitas dribble melewati cone yang disusun secara zig-zag sehingga siswa tidak hanya berlatih menggiring
bola, tetapi juga dituntut mengendalikan bola ketika melakukan perubahan arah.

Capaian riset ini selaras dengan Arifin, (2023) yang memperlihatkan bahwa pembelajaran gerak spesifik
permainan bola basket dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran yang terstruktur. Permainan modifikasi
dribble zigzag estafet memberikan struktur aktivitas yang jelas karena siswa harus menyelesaikan lintasan dribble
sebelum menyerahkan bola kepada anggota kelompok berikutnya. Struktur tersebut membuat siswa memperoleh
kesempatan melakukan aktivitas secara aktif dan berulang selama proses pembelajaran.

Penggunaan pendekatan permainan dalam riset ini juga mempunyai kesesuaian dengan Meirizal et al.,
(2025) yang membahas fun basketball berbasis permainan untuk menaikkan keteryarikan dan kemampuan
motorik dasar murid. Aktivitas permainan dapat memberikan variasi pembelajaran sehingga siswa lebih banyak
terlibat dalam aktivitas gerak. Pada permainan dribble zig-zag estafet, unsur kompetisi dan kerja sama kelompok
dapat membuat aktivitas latihan menjadi lebih menarik dibandingkan latihan dribble secara konvensional.

Selain itu, keterampilan dribble membutuhkan koordinasi antara gerakan tangan, tubuh, dan arah
pergerakan Cindrawan et al., (2025) menunjukkan pentingnya koordinasi visuomotorik dalam keterampilan
olahraga bola keranjang. Meskipun penelitian tersebut berfokus pada keterampilan shooting, prinsip koordinasi
tetap relevan dengan keterampilan dribble karena siswa harus mampu mengontrol bola sambil mengatur gerakan
tubuh dan perubahan arah.

Penggunaan cone sebagai media sederhana dalam permainan juga membantu memberikan batas dan arah
gerakan yang harus diikuti siswa. Hal ini sejalan dengan Hakim & Basuki, (2023) yang membahas pemanfaatan
media dalam pembelajaran keterampilan bola basket. Dalam penelitian ini, bola basket dan cone digunakan
untuk membentuk lintasan dribble zig-zag sehingga siswa memperoleh stimulus gerak yang jelas dan terarah.

Dari aspek pengukuran, instrumen penelitian telah melalui proses validasi untuk memastikan
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Hal ini selaras dengan Zayrin et al., (2025) yang menekankan
pentingnya validitas dan reliabilitas instrumen dalam penelitian. Instrumen yang sesuai memungkinkan
keterampilan dribble siswa diukur secara sistematis sehingga hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar dalam
menarik kesimpulan.

Secara keseluruhan, capaian riset memperlihatkan bahwa permainan modifikasi dribble zigzag estafet
memberikan perbedaan peningkatan keterampilan dribble yang lebih baik dibandingkan pengajaran tradisional.
Aktivitas yang memadukan latihan teknik, perubahan arah, estafet, dan permainan memberikan wadah bagi
murid untuk berlatih secara aktif dan berulang. Meskipun demikian, capaian riset ini terlokalisasi pada murid
kelas IX SMP Negeri 4 Semarang dan kondisi pelaksanaan penelitian sehingga hasilnya perlu ditafsirkan secara
kontekstual dan belum dapat digeneralisasikan kepada seluruh murid SMP. Selain itu, karena data yang tersedia
belum memuat statistik deskriptif lengkap berupa rerata pra-ujian, posttest, dan N-Gain setiap kelompok,
besarnya peningkatan secara numerik belum dapat dijelaskan secara lebih rinci.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, terdapat perbedaan yang berarti pada skor N-Gain antara grup perlakuan dan

kelompok acuan. Uji Mann-Whitney mencetak U = 251,000, Z = -3,042, dan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,002.
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Kelompok eksperimen memiliki Mean Rank 37,13, sedangkan kelompok kontrol 23,87. Dengan demikian,
permainan modifikasi dribble zigzag estafet memberikan dampak yang berarti bagi kenaikkan kapabilitas dribble
bola basket murid SMP Negeri 4 Semarang. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kenaikkan keterampilan
dribble pada kelompok yang mendapat permainan modifikasi dribble zig-zag estafet mengungguli kelompok
pembanding. Riset ini menyediakan alternatif pembelajaran PJOK melalui permainan yang mengintegrasikan
dribble, perubahan arah, rintangan cone, dan sistem estafet sehingga siswa memperoleh kesempatan berlatih
secara aktif dan berulang. Keterbatasan Penelitian pada 60 siswa kelas [X SMP Negeri 4 Semarang, sehingga
capaiannya belum bisa diberlakukan secara umum. Selain itu, statistik deskriptif berupa rata-rata pretest, posttest,
dan N-Gain masing-masing kelompok belum disajikan secara lengkap. Berdasarkan berikut terdapat saran pada
guru PJOK dapat menggunakan permainan dribble zig-zag estafet sebagai alternatif pembelajaran keterampilan
dribble. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel dan lokasi yang lebih beragam serta menyajikan
analisis peningkatan keterampilan secara lebih lengkap.
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